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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU PENUNTUN PRAKTIKUM SISTEM
ORGANISASI KEHIDUPAN DENGAN MODEL ARGUMENT-DRIVEN
INQUIRY (ADI) UNTUK SISWA KELASVII SMP NEGERI 3
BANDAR LAMPUNG

Oleh

WAHYU DWI LESTARI

Pembelgjaran IPA erat kaitannya dengan kegiatan praktikum untuk meningkatkan
keterampilan proses ilmiah siswa. Kegiatan praktikum lebih efektif dan efisien
apabila ditunjang dengan penuntun praktikum. Namun, penuntun praktikum yang
mencerminkan proses ilmiah masih sulit untuk ditemukan. Oleh sebab itu,
dikembangkan Buku Penuntun Praktikum Sistem Organisasi Kehidupan dengan
Model Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk siswaKelasVII SMP Negeri 3
Bandar Lampung. Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas dan
praktikalitas buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan yang

dikembangkan dengan model ADI.

Desain pendlitian yang digunakan yaitu R & D dengan model 4-D oleh
Thiagaragjan meliputi tahapan define, design, develop, dan disseminate. Namun
tahap disseminate tidak dilakukan. Data dalam penelitian ini meliputi data hasil
optimasi buku penuntun praktikum, hasil validasi, hasil keterbacaan oleh siswa,

dan observasi keterlaksanaan praktikum menggunakan buku penuntun praktikum



yang dikembangkan. Instrumen pengambilan data berupa lembar optimasi buku
penuntun praktikum, angket validasi, angket keterbacaan siswa, dan lembar
observas keterlaksanaan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik

deskriptif.

Hasi| penelitian menunjukkan karakteristik buku penuntun praktikum sistem
organisasi kehidupan dengan model ADI dibuat dengan sampul yang cerah dan
huruf Californian FB font 12. Setiap penuntun praktikum terdiri atas identitas
siswa, judul praktikum, dasar teori, tujuan, pertanyaan penelitian, adat dan bahan,
langkah kerja, argumentas (claim, bukti/data, warrant, dan backing), ses
argumentasi, dan laporan. Hasil uji optimasi kegiatan praktikum memperoleh skor
3 berarti argumentasi yang disusun terdiri dari claim, data, dan warrant. Skor 4
berarti argumentasi yang disusun terdiri dari claim, data, warrant dan backing.
Hasil uji validas ahli terhadap buku penuntun praktikum yang dikembangkan
memperoleh skor keidealan 88% dengan kategori “baik sekali” dan hasil uji
validasi praktiss memperoleh skor keidealan 82% dengan kriteria “baik sekali”.
Hasil uji keterbacaan siswa terhadap buku penuntun praktikum memperoleh skor
91% dengan kriteria “baik sekali”. Sementara, hasil uji keterlaksanaan prosedur
praktikum memperoleh rata-rata skor 98,5% dengan kriteria “hampir seluruh
kegiatan terlaksana”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan dengan model ADI

yang dikembangkan valid dan praktis digunakan oleh guru dan siswa.

Kata Kunci : Buku Penuntun Praktikum, Argument-Driven Inquiry (ADI), Sistem
Organisasi Kehidupan.
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M otto
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(Imam Al Ghazali)
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Memasuki eraglobalisas saat ini, gelombang globalisasi dirasa semakin kuat
dan terbuka bagi semua negara di dunia. Kuatnya gelombang globalisas
dibuktikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi
yang sangat pesat. Hal ini memberikan kesadaran baru bahwa Indonesia harus
mampu bersaing dalam kompl eksitas permasal ahan dunia global . Menurut
Rustaman (2011: 1) kemampuan bersaing yang harus dimiliki oleh setiap
individu bertujuan untuk mempersiapkan diri dan beradaptasi dengan baik

dimasa mendatang.

Menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, berdaya saing
tinggi dan memiliki keterampilan merupakan salah satu upaya yang harus
dilakukan untuk menghadapi persaingan pada era globalisas mendatang.
Pendidikan merupakan salah satu sarana penting yang dipercaya mampu
menunjang kemajuan bangsa, mendukung pembangunan dimasa mendatang
dan menghasilkan SDM yang berkualitas, terampil dan berdaya saing tinggi,
karenamelalui pendidikan seseorang mampu meningkatkan potensi yang
dimiliki sehingga siswa mampu memecahkan permasalahan yang akan

dihadapinya (Trianto, 2010: 1). Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor



20 Tahun 2003 Pasal 3 yang mengungkapkan bahwa pendidikan nasional
berfungs untuk mengembangkan pengetahuan, membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat sehingga terbentuk manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Y ME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Namun untuk mencapal hal tersebut, Indonesia masih terhambat dengan
banyak kendala, salah satunya yakni rendahnya mutu pendidikan Indonesia
yang masih jauh dari harapan. Hal ini dibuktikan melalui keikutsertaan
Indonesia dalam International Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMMS) dan Program for International Student Assessment
(PISA) sgak tahun 1999 yang menunjukkan bahwa pencapaian anak-anak
Indonesiatidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang diterbitkan
olen TIMMS dan PISA (Permendikbud No 70, 2013: 5). Berdasarkan hasi
yang diperoleh dari PISA tahun 2006 menunjukkan bahwa prestasi anak-anak
Indonesia dalam bidang sains masih tergolong rendah, yaitu 395 dengan skor
rata-rata International adalah 451. Hal tersebut menyebabkan Indonesia berada
diposisi ke 53 dari 57 negara peserta dalam bidang sains (OECD, 2007: 58).
Sementara TIMM S pada tahun 2007 memperlihatkan literasi sainsindonesia
berada pada peringkat ke 35 dari 49 negara dengan skor 433, sedangkan skor
rata-rata International adalah 500 (Martin, dkk., 2008: 38). Untuk menghadapi
hal tersebut, maka sangat diperlukan perbaikan mutu pendidikan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perbaikan mutu
pendidikan yang dilakukan akan berdampak pada peningkatan mutu sumber

daya manusia yang dibutuhkan pada abad 21.



Peningkatan mutu pendidikan dapat dimulai dengan memperbaiki proses
pembel gjaran yang didalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk dapat meningkatkan
potensi, keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya (Kemendikbud, 2013:
3). Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu
dengan diterapkannya Kurikulum 2013 yang sudah dimulai sgjak tahun gjaran
2013/2014 dengan pendekatan saintifik sebagai karakter utamanya.
Sebagaimana Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum menjelaskan bahwa salah satu ciri yang harus diterapkan dalam
kegiatan pembelgjaran adal ah pendekatan saintifik. Proses pembelgjaran
dengan pendekatan ini terdiri atas lima pengalaman belgjar pokok yaitu, (1)
Mengamati; (2) Menanya; (3) Mencoba; (4) Menalar; dan (5)
Mengomunikasikan. Proses pembelgjaran yang dirancang bertujuan agar siswa
secara aktif dapat mengkonstruksikan konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati bentuk, mengidentifikas masalah, merumuskan
masal ah, mengaj ukan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikannya dengan
baik. Sehingga pendekatan saintifik dianggap mampu membenahi proses
pembel gjaran serta merubah paradigma pembel gjaran yang semula berpusat
kepada guru (teacher centered) menjadi pembelgjaran yang berpusat pada

siswa (student centered) sedangkan guru sebagai motivator dan fasilitator.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan Oktober sampai
dengan November 2016 diperoleh hasil angket dan wawancara dari 25 guru

kelas VIl dan VIl yang mengajar bidang IPA SMP Negeri dan Swasta di Kota



Bandar Lampung yang telah menerapkan Kurikulum 2013, diketahui bahwa
84% guru menyatakan telah mengetahui pendekatan saintifik dengan baik.
Namun demikian, dalam penerapan pendekatan saintifik belum dilaksanakan
secara optimal dalam kegiatan pembelgjaran IPA. Hal ini dibuktikan melalui
hasil observas terhadap kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas, terdapat 5% guru menerapkan langkah 5 M dalam pembelgjaran
secara berurutan, 45% guru menerapkan langkah 5 M namun dengan tahapan
yang tidak lengkap, sedangkan 50% guru tidak menerapkan langkah 5 M dalam
proses pembelgaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
saintifik dengan langkah 5 M belum diterapkan secara optimal dalam proses
pembelgjaran. Hasil wawancara yang dilakukan kepada 1.100 siswa SMP
Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung yang dilakukan oleh 12 observer
menunjukkan bahwa kebanyakan guru masih mengajar dengan menggunakan
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab, sedangkan metode demostrasi,
penugasan dan eksperimen sangat jarang dilakukan. Hal tersebut membuktikan
bahwa proses pembel gjaran yang dilakukan oleh guru di sekolah yang telah
menerapkan Kurikulum 2013 masih terfokus pada teori, hapalan dan belum

mencerminkan pendekatan saintifik dengan karakteristik 5 M yang diharapkan.

Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 Tentang Standar Proses, mengungkapkan
bahwa sedikitnyaterdapat 4 model yang dapat diterapkan oleh guru dalam
proses pembel g aran dengan menggunakan pendekatan saintifik diantaranya
model pembelgjaran berbasis pemecahan masalah yaitu Project Based
Learning dan Problem Based Learning, serta pembelgjaran berbasis penelitian

yaitu Inquiry Learning dan Discovery Learning. Model-model pembelgjaran



tersebut sangat sesuai untuk diterapkan dalam semua bidang pendidikan. Salah
satu bidang pendidikan yang sangat cocok untuk diterapkannya model-model
tersebut adalah pendidikan sains. Hal ini berkaitan dengan hakikat
pembelgjaran sains yang di dalamnya terdapat kegiatan mencari tau tentang
alam secara sistematis agar siswa mampu memahami |ebih mendalam tentang
dirinya dan sekitarnya (BSNP, 2006: 167). Driver dkk (2000: 289) menyatakan
bahwa konsep-konsep yang diajarkan dalam sains bukan sebagai konsep “jadi”
yang begitu sgja dapat diterima oleh siswa, namun dibelgjarkan melalui
konstruks wacana argumentatif yang merupakan esensi praktek inkuiri ilmiah.
Melalui prosesinkuiri ilmiah, proses pembelgjaran semakin difokuskan untuk
memberikan kesempatan kepada siswa dalam menggunakan keterampilan
berfikir secarailmiah dan terlibat langsung dalam kegiatan pembel ajaran.
Sehingga diharapkan dapat meningkatkan sikap objektik, jujur, rasaingin tahu

dan terbuka pada diri siswa (Roestiyah, 2008: 76).

Model pembelgjaran Argument-Driven Inquiry (ADI) merupakan salah satu
model pembelgjaran berbasis inkuiri yang merupakan rangkaian pembel gjaran
dengan menekankan pada proses berfikir secarakritis dan analitis agar mampu
menemukan jawaban dari suatu permasalahan (Sanjaya, 2006: 196). Sampson
& Gleim (2009: 465) menyatakan model pembelajaran ADI mampu
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
argumentas ilmiah di dalam kegiatan pembelgjaran IPA. Model pembelgaran
ADI memiliki 8 tahapan yang dapat memberikan pengalaman pembel gjaran
bagi siswa seperti yang dilakukan parailmuwan dalam meneliti sebuah

fenomena yang terjadi di alam. Adapun tahapan-tahapan pada ADI yakni:



(2) identifikasi masalah; (2) mengumpulkan data; (3) pembuatan argumen
tentatif; (4) sesi argumentasi; (5) laporan investigasi; (6) double-blind peer
review; (7) revis laporan; dan (8) diskusi reflektif. Model ADI diciptakan agar
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan ilmiah, mencari pengalaman
dan menerima umpan balik dari seluruh proses penyelidikan yang dilakukan.
Salah satu bentuk kegiatan dalam laboratorium dikenal dengan istilah
praktikum. Melalui kegiatan praktikum siswa lebih ditekankan untuk berperan
sebagal ilmuan yang melaksanakan penyelidikan, sehingga siswa mendapatkan
pengalaman yang dapat meningkatkan kualitas pengetahuannya (Sampson &
Gleim, 2009: 466-470). Sudrajad (2009, dalam Nengsi, 2016: 2) juga
mengungkapkan siswa akan mendapatkan konsep yang |ebih mudah dipahami
dengan melakukan kegiatan praktikum, karena pada kegiatan ini mereka
dihadapkan secara langsung dengan gejala konkrit yang berkaitan dengan

konsep yang dipelgarinya.

Kegiatan praktikum akan lebih efektif dan efesien jika didukung dengan
fasilitas yang memadai dan mampu menunjang kinerja siswa. Fasilitas dalam
kegiatan praktikum tidak hanya sebatas alat dan bahan-bahan yang terdapat di
laboratorium, melainkan segala sesuatu yang berkaitan dengan materi sehingga
mampu membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran. Sesuai dengan
Permendikbud No. 19 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 42, bahwa
setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana sebagai penunjang proses
pembelgjaran yang teratur dan berkelanjutan, seperti perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku, sumber dan peralatan belgjar lainnya.

Salah satu fasilitas dalam kegiatan praktikum adalah penuntun praktikum yang



berisi panduan tahapan-tahapan kerja untuk menuntun siswa dalam kegiatan
praktikum agar dapat bekerja secara kontinu dan terarah. Namun kenyataanya
pada saat ini penuntun praktikum yang disgjikan hanya berupa lembaran
penuntun yang termuat dalam buku yang diterbitkan oleh penerbit tertentu dan
bersifat verifikas teori, selain itu penuntun praktikum belum bisa membantu
siswa untuk mencari dan menemukan suatu konsep serta mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa menjadi pasif dan belum dapat
mengoptimalkan kemampuannya dalam proses pembel gjaran (Patmasari dkk,

2014: 3).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 guru kelas VI dari 25 sekolah se
SMP/MTs Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung, diketahui bahwa
penuntun praktikum Sistem organisasi kehidupan yang digunakan selamaini
yaitu buku siswa sebanyak 80%, sedangkan 20% penuntun praktikum disusun
oleh guru secaramandiri. Langkah-langkah yang disajikan pada penuntun
praktikum ini kurang melatih siswa melakukan proses ilmiah, menganalisis dan
menemukan konsep. Penuntun praktikum yang diperlukan saat ini adalah yang
dapat membantu siswa terampil dalam mengamati, menafsirkan, meramalkan,
menggunakan alat dan bahan, merencanakan penelitian, berkomunikasi dan
mengaj ukan pertanyaan secarailmiah sehingga siswa dapat mencapai tujuan

praktikum (Patmasari dkk, 2014: 3).

Dalam melaksanakan kegiatan praktikum berbasis keterampilan proses sains,
bahan gjar menjadi sarana yang sangat penting untuk meingkatkan kualitas

belgjar siswa. Penuntun praktikum sebagai salah satu fasilitas dalam kegiatan



praktikum sebaiknya disusun sesuai dengan model pembelgjaran yang
diterapkan dan berbasis keterampilan proses sains. Zulaiha, dkk (2014: 87)
menyatakan bahwa, pengembangan penuntun praktikum berbasis keterampilan
proses sains sangat tepat untuk diterapkan, karena hal tersebut dapat membuat
siswa secara aktif dapat menemukan fakta-fakta, konsep, teori dan sikap ilmiah

yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas belgjarnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, dikemukakan bahwa fungsi penuntun
praktikum sangat penting untuk menunjang keberhasilan siswa dalam kegiatan
praktikum. Dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan argumentasi
ilmiah siswa, maka pendliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Buku Penuntun Praktikum Sistem Organisasi Kehidupan
dengan Model Argument-Driven Inquiry (ADI) Untuk SiswaKelasVII SMP

Negeri 3 Bandar Lampung”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah

yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik buku penuntun praktikum sistem organisasi
kehidupan yang dipakal oleh sebagian besar guru SMP/MTs di Bandar
Lampung dan karakteristik buku penuntun praktikum sistem organisasi
kehidupan dengan model ADI untuk sisvakelas VII SMP Negeri 3 Bandar

Lampung yang dikembangkan?



Bagaimanakondisi optimum alat, bahan, dan prosedur praktikum sistem
organisas kehidupan dengan model ADI untuk siswakelas VII SMP Negeri
3 Bandar Lampung?

Bagaimana penilaian pendidik terhadap buku penuntun praktikum sistem
organisas kehidupan dengan model ADI untuk siswa kelas VII SMP Negeri
3 Bandar Lampung?

Bagaimana keterbacaan buku penuntun praktikum sistem organisasi
kehidupan dengan model ADI untuk siswakelas VII SMP Negeri 3 Bandar
Lampung oleh siswa?

Bagaimana keterlaksanaan buku penuntun praktikum sistem organisasi
kehidupan dengan model ADI untuk siswvakelas VII SMP Negeri 3 Bandar

Lampung?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

adal ah untuk mendeskripsikan:

1

Karakteristik buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan yang
dipakai oleh sebagian besar guru SMP/MTs di Bandar Lampung dan
karakteristik buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan dengan
model ADI untuk siswakelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung.

Kondis optimum alat, bahan, dan prosedur kerja sistem organisasi
kehidupan dengan model ADI untuk siswvakelas VII SMP Negeri 3 Bandar
Lampung.

Penilaian pendidik terhadap buku penuntun sistem organisasi kehidupan

dengan model ADI untuk siswakelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung.
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4. Keterbacaan buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan dengan
model ADI untuk siswakelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung oleh
siswa

5. Keterlaksanaan buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan

dengan model ADI untuk siswakelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pendliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan buku
penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan berbasis model
pembelgjaran ADI sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan dalam
proses pembel gjaran nantinya ketika menjadi seorang guru.

2. Pendliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
untuk mempermudah penelitian selanjutnyaterkait dengan pengembangan
buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan dengan model ADI.

3. Bagi guru
Buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan dengan model ADI
yang telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
guru untuk digunakan dalam kegiatan praktikum.

4. Bagi siswa
Buku penuntun praktikum yang dikembangkan dapat membantu siswa

meningkatkan pemahaman dan kemampuan argumentasi siswa dalam
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kegiatan praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan dengan

menggunakan model ADI.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, maka pendliti

membatas ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptas
model pengembangan model 4-D oleh Thiagargjan dkk. yaitu Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Devel ope (pengembangan) dan
Disseminate (penyebaran). Namun tahap Disseminate tidak dilakukan.

2. Buku penuntun praktikum yang dikembangkan berisikan: pendahuluan,
tujuan, pertanyaan penyelidikan, langkah kerja, argumen, sesi argumentasi,
dan laporan. Buku penuntun praktikum yang dikembangkan digunakan oleh
guru dan siswa dalam kegiatan praktikum.

3. Buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan yang dikembangkan
dengan model ADI menggunakan 5 tahapan ADI yakni identifikasi tugas,
pengumpulan data, produksi argumen tentatif, sesi interaktif argumentas,
dan penyusunan laporan penyelidikan.

4. Model pembelgaran ADI merupakan pengembangkan serangkaian aktivitas
laboratorium untuk menganalisis partisipasi aktif siswa dalam wacana
argumentas dan kualitas argumentasinya (Sampson & Gleim, 2009 : 465).

5. Buku penuntun praktikum dengan model ADI yang dikembangkan
divalidasi oleh 1 dosen ahli biologi, 1 dosen ahli Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung kriteriagelar S3, dan 3 guru IPA SMP minimal gelar

S1 jurusan biologi. Kriteria penilaian berdasarkan kelengkapan, kejelasan
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tujuan, penyajian materi, penggunaan bahasa, tingkat keterbacaan, tampilan
fisik, tingkat keterlaksanaan, dan pengembangan diri siswa sesuai model
ADI.

. Keterbacaan buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan yang
dikembangkan dengan model ADI dinilai oleh 28 siswakelas VIl di SMP
Negeri 3 Bandar Lampung. Kriteria penilaian berdasarkan pada tampilan
fisik buku, isi buku, tingkat keterlaksanaan praktikum, penggunaan bahasa,
dan pengembangan diri siswa sesuai model ADI.

. Keterlaksanaan prosedur praktikum sistem organisasi kehidupan yang
dikembangkan dinilai berdasarkan tahapan yang dilakukan yaitu: tahap
identifikas tugas, pengumpulan data, produksi argumen tentatif, dan
penyusunan laporan penyelidikan. Penilaian dilakukan oleh 3 guru IPA
SMP Negeri 3 Bandar Lampung.

. Materi pokok yang dikembangkan dalam penuntun praktikum ini adalah
sistem organisasi kehidupan yang termuat dalam KD 3.6 memahami
keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai

organisme serta komposisi utama penyusun sel untuk kelas VIl Semester 2.



[1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Karakteristik Pembelajaran | PA
Pembel g aran merupakan suatu usaha yang senggja dirancang dengan terarah
dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman bermakna
sehingga menjadi faktor yang sangat penting dalam kehidupan (BSNP, 2006:
30). Kemagjuan bidang teknologi dan sains menjadi tolak ukur majunya suatu
negara, sehingga penguasaan dibidang sains menjadi sesuatu hal yang penting
untuk dilakukan (Sudarisman, 2015: 30). Hal tersebut perlu dilakukan agar
masyarakat Indonesia mencapai literasi sains yang diharapkan, namun tidak
melupakan karakter bangsanya (Liliasari, 2011: 1). Sains atau [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sekumpulan ilmu yang secara konkrit
mempelgjari fenomen alam serta kaitannya dengan sebab akibat (Wisudawati

dan Sulistyowati, 2013: 22).

K eberhasilan proses pembel g aran sangat tergantung pada pemahaman guru
tentang karakter ilmu yang digjarkan dan bagaimanailmu tersebut
dibelgarkan. Sudarisman (2015: 31) menyatakan bahwa guru dalam mengajar
harus sesuai dengan bidang ilmu yang dikuasainya serta harus memahami
karakter serta hakikat apa yang sedang digjarkannya, sehingga dapat

menciptakan proses pembel gjaran yang sesual dengan kompetensi yang harus
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dicapai oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Tomo (2003: 24) yang
mengungkapkan bahwa pemahaman guru secara mendasar tentang hakikat dan
karakteristik ilmu yang akan digjarkan dapat membantu siswa untuk

menunjang proses dan hasil belgar sains siswa disekolah.

Carin (1977, dalam Sudarisman, 2015: 31) menjelaskan bahwa sedikitnya
terdapat 4 unsur penting yang termuat dalam IPA, yaitu: 1) proses (scientific
processes), merupakan aktivitas ilmiah untuk menjabarkan kejadian alam
sehingga dihasilkan produk sains, 2) produk (scientific knowledge), 3) sikap
(scientific attitude), merupakan gagasan, keyakinan, dan nilai-nilai yang akan
muncul setelah melakukan proses, dan 4) teknologi sebagal sarana untuk
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Wisudawati dan Sulistyowati
(2013: 22) mengungkapkan terdapat 3 karakter utama yang dimiliki IPA yang
dapat membedakan IPA dengan ilmu lainnnya, yakni: 1) mempelgari
fenomena alam yang faktual, 2) berupa kenyataan atau kejadian, dan 3)

memiliki hubungan sebab akibat.

Sebagai salah satu dari bidang IPA, biologi memiliki karakteristik tersendiri
yang mampu memberikan motivasi belgar bagi siswa. Nafisah (2011: 16)
mengungkapkan bahwa karakteristik materi biologi berisi fakta dan konsep
yang berhubungan dengan makhluk hidup dan proses-proses kehidupan serta
berorientasi pada kegiatan laboratorium. Sehingga pembelgjaran biologi
meliputi belgar konsep, fakta, prinsip, dan keterampilan yang dapat

mempertajam kamampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki siswa. Dengan
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demikian diperlukan adanya media pembel gjaran dan saranalaboratorium

sebagai pendukung dan penunjang kegiatan siswa.

Kegiatan laboratorium sebagai salah satu fasilitas dalam proses pembelgjaran
sains memiliki tujuan untuk melatih dan mengembangkan sikap ilmiah siswa.
Sudarisman (2015: 32) menjelaskan bahwa ideal nya pembel gjaran biologi
harus mampu memotivas siswa untuk melakukan serangkaian keterampilan
proses, mulai dari mengamati hingga melakukan penyelidikan yang kemudian
dikonstruksikan dengan konsep-konsep yang bertujuan membentuk sikap dan

keterampilan ilmiah siswa.

. Model Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI)

Model pembelgjaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membantu guru untuk mengoptimalkan proses pembelgjaran bagi siswa. Salah
satu model yang dapat diterapkan dalam pembelgaran IPA dan memiliki
potensi untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berfikir secara
sistematis, kritis, logis, dan analitis yaitu model pembelgjaran Argument-
Driven Inquiry (ADI). Andriani dan Riandi (2015: 115) menyatakan bahwa
model ADI merupakan sebuah model pembelgjaran yang mengutamakan
kontruksi dan validasi pengetahuan melalui penyelidikan, model ini dianggap
dapat memfasilitasi peserta didik untuk memahami konsep sains secara baik.
Sampson & Gleim (2009: 465) mengungkapkan bahwa melalui model
pembelgjaran ADI siswa dibimbing untuk menerapkan sikap ilmiah yang
dilakukan oleh parailmuan seperti halnya mendesain dan melaksanakan

penyelidikan, mengumpulkan, menganalisis data, berkomunikasi dan
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mengungkapkan pemikiran-pemikiran mereka kepada orang lain. Selain itu
model pembelgjaran ADI diciptakan untuk melatih kemampuan siswa dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi dan keterampilan menulis yang

dimiliki dengan cara mengadakan peer-review laporan penyelidikan.

Demircioglu & Ucar (2012: 5037) telah melakukan studi pada mahasiswa
jurusan Sains SD di Universitas Turki, dengan hasil menunjukkan ADI mampu
meningkatkan kualitas keterampilan mahasiswa dalam berargumentasi
dibandingkan dengan metode praktikum tradisional. Kadayifci, dkk (2012:
805) menyimpulkan hasil dari penelitiannya yang dilakukan di kelas kimia
sebuah Universitas di Turki, bahwa melalu strategi ADI dapat ditemukan
hubungan antara kelemahan siswa dalam keterampilan berargumentasi dengan
keterampilan berpikir kritis dan kreatifnya. Ginanjar (2014: 59) melakukan
penelitian terhadap 12 siswadi salah satu SMP Negeri di Kota Bandung
dengan hasil penemuan adanya tren linier positip atau pola kecenderungan
meningkat atas keterampilan argumentasi ilmiah siswayang belgjar
menggunakan model ADI. Mirza& Clermont (2009: 1) menjelaskan bahwa
argumentasi memiliki peranan sangat penting dalam demokrasi, bahkan ilmu
pengetahuan yang terus berkembang hingga saat ini tidak terlepas dari
kemampuan argumentasi yang dimiliki oleh parailmuan. Dalam sains,
argumentasi perlu untuk dibangun dalam diri siswa, dipertimbangkan
kemudian diperdebatkan sebagal hasil akhir dalam memecahkan suatu

fenomena (Mc Neill, 2009: 224).
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Argumentasi ilmiah dapat dinilai melalui sebuah kerangka kerja andlitik.
Kerangka kerja analitik model Toulmin (1984: 94) terdapat 3 bagian yang
selau ada dalam argument (data, warrant & claim) dan 3 bagian yang terdapat
dalam banyak argument (qualifier, backing & rebuttal). Erduran, dkk (2004:
918) juga menerangkan definisi dari setiap elemen-elemen tersebut,
diantaranya claim merupakan suatu tindakan penyampaian sebuah pernyataan
yang berisikan informasi untuk diterima dan dijalankan. Kemudian ground
merupakan sebuah fenomena yang terjadi secara nyata, yang kemudian
dimasukan kedalam bagian proses pel aksaan pembelgjaran sebagai pendukung
atas claim yang telah digjukan. Warrant berisikan pernyataan yang mampu
menjembatani antara claim yang diagjukan dengan fakta-fakta yang mendukung,
dan biasanya dijadikan jawaban atas pertanyaan mengenai kegiatan
pembelgjaran yang dilakukan. Backing dijadikan pendukung dan juga penguat
suatu pernyataan mengenai topik pembahasan yang telah dicantumkan dalam
warrant. Qualifier sendiri merupakan suatu kata-kata yang mengindikasi suatu
claim agar tidak keluar konteks yang sedang dibahas. Sedangkan rebuttal
merupakan kalimat sanggahan yang dapat membuat data, warrant dan claim

menjadi diragukan.

. Buku Penuntun Praktikum
Anggraini (2016: 73) menyatakan biologi sebagai bagian dari pendidikan 1PA
tidak hanya sekedar berupa kegiatan pemahaman tentang konsep serta prinsip-
prinsip yang ada, namun bagai mana cara menemukan suatu konsep secara
sistematis melaui prosesilmiah. Dalam pembelgaran IPA, praktikum menjadi

bagian penting serta menjadi perwujudan kerjailmiah. Menurut Agustina
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(2015: 27) pembel g aran dengan metode praktikum mengarahkan peserta didik
belgjar berdasarkan pengalaman konkret (experiental learning) sehingga akan

memperoleh ide dan konsep yang baru.

Nengs (2016: 1) menyatakan bahwa buku penuntun praktikum merupakan
salah satu penunjang terlaksananya kegiatan praktikum. Buku penuntun
praktikum disusun untuk membantu pel aksanaan praktikum yang memuat judul
percobaan, tujuan, dasar teori, alat dan bahan, dan pertanyaan yang mengarah
kepada tujuan dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah. Farikhayati (2009:
21-22) mengungkapkan bahwa dalam menyusun buku penuntun praktikum
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya adalah isi dan
organisas penuntun praktikum, kejelasan kalimat, keterbacaan kalimat, serta

tampilan fisik penuntun praktikum.

Sdirawati (2010: 5) menggambarkan bahwa buku penuntun praktikum sebagai
“buku sakti”. Hal tersebut menjelaskan betapa pentingnya buku praktikum
yang memiliki kontribusi sangat besar bagi guru dan siswa dalam proses
pembelgaran. Adapun fungsi dari buku penuntun praktikum itu sendiri adalah
sebagal pemandu dan penuntun bagi siswa dalam kegiatan praktikum agar

dapat bekerja secara kontinu dan terarah.

. Tinjauan Materi Sistem Organisasi Kehidupan
Sistem organisasi kehidupan merupakan suatu kumpulan komponen yang
saling terkait dan ketergantungan sehingga membentuk suatu sistem.
Terganggunya suatu unit dari sistem atau subsistem maka akan memberikan

dampak bagi seluruh anggota sistem (Kemendikbud, 2014: 109). Sistem
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organisas kehidupan dimulai dari atom-atom berukuran mikro hingga
ekosistem yang berukuran makro dan bersifat kompleks. Setiap tingkatan
dalam kerangka struktur biologisnya masing-masing memiliki perbedaan
karakteristik dengan jaringan penyusunnya. Sistem organisasi kehidupan terdiri
atas berbagai komponen seperti, sel, jaringan, organ, sistem organ dan akhirnya
membentuk organisme yang saling bersinergi dalam menjalankan suatu sistem

(Kemendikbud, 2016: 3-4).

Syamsuri, dkk (2004: 3) mendefiniskan sel sebagi unit struktural dan
fungsional terkecil pada makhluk hidup. Sel dapat melakukan regulasi terhadap
dirinya sendiri, memproses energi, tumbuh dan berkembang serta melakukan
reproduksi untuk melestarikan jenisnya. Umumnya sel berukuran mikroskopis
sehingga membutuhkan bantuan untuk dapat mengamatinya, namun terdapat
pula sel dengan ukuran makroskopis yang dapat diamati secaralangsung
seperti sel telur (Kemendikbud, 2016: 4-9). Sel terbagi menjadi 2 kel ompok
yaitu sel prokariotik dan eukariotik. Sumadi dan Marianti (2007: 1)
mengungkapkan bahwa sel prokariotik dan eukariotik terdiri atas beberapa
organel yang satu sama lainnya memiliki fungsi yang berbeda namun tetap
saling berkolaborasi. Organel sel prokariotik antaralain, 1) Dinding sel; 2)
Membran plasma atau plasmalema; 3) Sitosol; 4) Mesosom; 5) Sitoplasma; 6)
Ribosom; 7) Nukleoid; 8) Vakuola; dan 9) Vesikel. Adapun organel sel
eukariotik yaitu, 1) Membran sdl; 2) Plasma sel; 3) Retikulum Endoplasma
kasar; 4) Ribosom; 5) Mitokondria; 6) Badan golgi; 7) Lisosom; 8) Sentrosom;
9) Vakuola; 10) Kloroplas; 11) Retikulum Endoplasma halus; dan 12) Nukleus.

Campbell dkk (2003: 300) mengungkapkan bahwa sedikitnya terdapat 3
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struktur sel pada tumbuhan yang tidak ditemukan pada sel hewan yaitu
kloroplas sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis, vakuola tengah yang
mengandung cairan yang disebut sebagai getah sel dan dikelilingi oleh

tonoplas, sertadinding sel yang berada dibagian luar membran plasma.

Sel-sal dengan fungsi dan bentuk yang sama akan membentuk kelompok yang
disebut jaringan. Menurut Sutrian (2011: 109) sel-sel yang telah memiliki
bentuk tetap sudah tentu akan melakukan fungsinya yang tetap pula, dan
dengan demikian akan membentuk jaringan. Syamsuri (2004: 83) menyatakan
bahwa terdapat 4 jenis jaringan pada tubuh hewan yaitu jaringan epitel,

jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf.

Selain pada hewan, jaringan juga terdapat pada tubuh tumbuhan. Jaringan yang
terdapat pada tumbuhan antaralain epidermis, meristem, jaringan pembuluh.
Jaringan-jaringan yang terdapat pada tumbuhan memiliki pembagian khusus,
dalam hal ini setiap jaringan biasanya hanya mel akukan satu macam proses
hidup. Hal tersebut dapat dicontohkan sebagai berikut: 1) Jaringan meristem
yang mampu membelah terus menerus dan membentuk sel-sel baru; 2)
Jaringan epidermis melindungi jaringan sel disebelah dalam; 3) Jaringan gabus
berfungsi sebagal ganti epidermis ketika batang atau akar menjadi dewasa; 4)
Jaringan parenkim, membentuk daging buah, membentuk endosperm,
menyimpan cadangan makanan (pada endosperm jagung), tempat fotosintesis
(pada mesofil), sebagai penyokong tubuh bila vakuolanya berisi air (pada
tumbuhan lunak seperti bayam); 5) Jaringan kolenkim berfungsi sebagal

penyokong tubuh; 6) Jaringan sklerenkim juga berfungs sebagai penyokong;
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7) Jaringan floem (pembuluh tapis) berfungsi mengangkut bahan-bahan dari
atas kebawah yaitu dari daun kebagian tumbuh lain seperti batang dan akar
atau umbi, 8) Jaringan xylem (pembuluh kayu) berfungsi mengangkut bahan

mineral dan air dari akar sampai daun (Sutrian, 2011: 107).

Kumpulan dari beberapa macam jaringan yang berbeda akan membentuk satu
kesatuan untuk melakukan fungsi tertentu disebut organ. Pada hewan
Vertebrata, organ-organ yang dimiliki sangat bervariasi dengan berbagai
macam fungsi. Organ-organ tersebut meliputi hidung, tenggorokan, paru-paru,
hati, lambung, pancreas, kantung empedu, usus, anus, mata, ginja, telinga,
kulit, usus, tangan, kaki dan lain sebagainya. Masing-masing organ tersebut

memiliki fungsi yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya.

Tumbuhan sebagai makhluk hidup memiliki organ-organ yang dapat
membantu untuk tetap dapat bertahan hidup. Organ-organ pada tumbuhan
tingkat tinggi dapat diamati dengan jelas seperti akar, batang dan daun.
Sedangkan bunga dan buah tidak dapat digolongkan sebagai organ, hal ini
karena keduanya merupakan percabangan yang kemudian mengal ami
perubahan bentuk dan tumbuh terbatas dalam suatu organisme. Kebanyakan
tumbuhan memiliki akar yang termodifikasi sehingga sering menimbulkan
miskonsepsi di dalamnya. Akar-akar yang termodifikasi memberikan kekuatan
lebih untuk tertambat pada substrat sehingga tumbuhan tersebut semakin kuat,
semetara akar jenislain menyimpan air dan nutrient atau mengabsorbsi oksigen

dari udara. Adapun jenis-jenis akar yang termodifikas yaitu, akar gantung,
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akar gantung ‘pencekik’, akar banir, akar penyimpanan dan akar udara atau

pneumatofor (Campbell dkk, 2008: 317).

Batang merupakan sistem nodus yang berselang-seling dan menjadi titik
tempat melekatnya daun. Batang pada tumbuhan merupakan hasil dari jaringan
epidermis, jaringan parenkim, jaringan korteks, jaringan silinder pusat dan
jaringan pengangkut yang saling berkoordinasi dengan baik. Daun berfungsi
sebagai organ fotosintetik utama untuk menghasilkan makanan serta sebagai
organ pernapasan. Bentuk daun pada setiap tumbuhan sangat bervariasi, namun
pada umumnya daun memiliki helaian pipih beserta satu tangka daun yang
menghubungkan daun dengan batang pada nodus. Adaptasi struktural yang
dilakukan oleh daun berukuran sangat besar untuk menahan hembusan angin
yang kuat sehingga meminimalkan terjadinya sobekan pada daun (Campbell,

dkk, 2008: 318).

Sistem organ yang terdapat pada hewan dan tumbuhan merupakan bentuk
koordinasi dan kerjasama antar organ yang melakukan fungsi tertentu. Dalam
semua sistem, organ-organ saling bergantung dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Pada hewan terdapat sistem organ yaitu sistem pencernaan, sistem
pernapasan, sistem gerak (rangka), sistem peredaran darah, sistem saraf, sistem

ekskresi, sistem urogenital dan sistem reproduksi (Nurcahyani, 2005: 21-66 ).

Tumbuhan hidup dengan menggunakan 3 organ pokok yaitu akar, batang dan
jugadaun. Organ-organ tersebut kemudian akan membentuk sistem-sistem
pada tubuh tumbuhan. Sistem-sistem yang terjadi pada tumbuhan antaralain

sistem transpor hara, sistem respiro transpirasi, sistem reproduksi, sistem
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penyangga, sistem pengaturan pertumbuhan, sistem eksresi dan akumulasi zat
dan sistem perlindungan diri. Semua sistem tersebut tidak bekerja secara
sendiri-sendiri, namun saling membutuhkan dan bekerja sama sehingga

membentuk proses kehidupan dalam organism (Campbell dkk, 2008: 318).

Sistem organ pada tubuh hewan dan tumbuhan yang akan bekerja sama untuk
membentuk organisme. Kemendikbud (2016: 22) menyatakan bahwa antar
sistem organ saling berhubungan dan bergantung untuk dapat menjalankan

fungsinya.

. Kerangka Pikir Penelitian

Abad 21 menciptakan persaingan bagi seluruh negara yang ada di dunia. Salah
satunya yaitu persaingan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. [Imu
pengetahuan yang terus berkembang membuat kurikulum pendidikan di
Indonesiajugaikut berkembang. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang
diterapkan di Indonesia saat ini sebagal upaya pemerintah untuk
mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan dengan mengamanatkan
pembel gjaran menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach) atau
pendekatan ilmiah. Pendekatan saintifik menggunakan pembel gjaran yang
mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melal ui
metode ilmiah. Kegiatan pembelgaran saintifik dilakukan melalui proses
mengamati, menanya, mencoba, mengasosias dan mengomunikasikan.
Pembel g aran dengan menggunakan pendekatan saintifik mengacu pada

student centered sehingga keseluruhan proses pembelgjaran dengan 5 M yang
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berpacu pada paradigma student centered sangat tepat digunakan untuk proses

pembelgjaran IPA.

Pendekatan saintifik dapat diimplemantasikan ke dalam kegiatan pembelgaran
melalui model pembelgjaran berbasis inkuiri ilmiah. Model pembelgjaran ADI
merupakan salah satu model pembelgjaran berbasisinkuiri yang
mengutamakan kegiatan berargumentas sehingga dapat memotivasi siswa
untuk menemukan konsepnya sendiri dengan cara mengidentifikasi masalah,
mengamati suatu objek, mengumpulkan data, menganalisis, membuktikan dan
menarik kesimpulan sendiri sesuai dengan pemikiran dan dukungan dari teori-

teori sebelumnya.

Model pembelgaran ADI memuat kegiatan laboratorium yang dikenal dengan
istilah kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan secara
optimal apabiladifasilitas dengan penuntun praktikum. Penuntun praktikum
beris tujuan, aat, bahan dan langkah-langkah dalam kegiatan praktikum
sehingga dapat membantu guru untuk menghemat waktu mengajar dan
meningkatkan proses pembel gjaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
Memperhatikan hal tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan penuntun
praktikum dengan menggunakan model pembelgjaran ADI yang belum pernah
ada sebelumnya. Adapun secara skematis tahap-tahap yang dilakukan dalam
proses pengembangan buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan

berbasis model pembelgjaran ADI dapat digambarkan pada Gambar 1:
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[11. METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-November 2017. Pada penelitian
ini dilakukan 2 uji, yaitu uji optimasi penuntun praktikum dan uji validasi. Uji
optimasi penuntun praktikum dilaksanakan di Laboratorium Pembelgjaran
Biologi FKIP Universitas Lampung, uji ini bertujuan untuk optimasi alat,
bahan, langkah kerja penyelidikan dan waktu pelaksanaan praktikum.
Sedangkan uji validasi dilakukan kepada sisva SMP kelas VII di SMP Negeri

3 Bandar Lampung untuk mengetahui keterbacaan buku penuntun praktikum.

B. Subyek Pendlitian
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku penuntun praktikum
sistem organisasi kehidupan dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI)
untuk siswakelas VII SMP Negeri 3 Bandar Lampung. Buku penuntun
praktikum yang dikembangkan terdiri atas identitas siswa, judul praktikum,
dasar teori, tujuan praktikum, pertanyaan penelitian, alat dan bahan, langkah
kerja, produks argumen tentatif, sesi argumentasi, dan laporan penyelidikan.
K egiatan-kegiatan yang dilakukan dalam buku penuntun praktikum dengan

model ADI mampu membantu siswa untuk aktif dalam berargumentas,
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merangsang siswa untuk berpikir kritis, dan meningkatkan keterampilan

psikomotorik siswa.

. Rancangan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu menghasilkan penuntun
praktikum yang valid, praktis, efektif dan efisien untuk digunakan, makajenis
penelitian yang digunakan adal ah Research and Development (R & D) atau
penelitian pengembangan. Sugiyono (2011: 199) menyatakan bahwa Research
and Development (R& D) atau penelitian pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu serta

menguiji keefektifan produk yang dihasilkan.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi
model pengembangan perangkat pembel gjaran menurut Thiagarajan dkk.,
(1974: 5-9) yaitu penelitian pengembangan model 4-D. Model ini terdiri dari
empat tahap yakni: tahap pendefinisian (define), pendisainan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Namun, pada
penelitian ini tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan, karena

mempertimbangkan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti.

. Prosedur Penélitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tahapan-tahapan yang
termuat dalam model 4-D. Tahap pertama yaitu tahap pendefinisian yang
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelgjaran
yang akan diterapkan. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk

mengetahui permasalahan yang terjadi dan kemudian dijadikan sebagai dasar
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acuan penelitian yang terdiri atas: 1) analisis ujung depan (front-end analysis);

2) analisissiswa (learner analysis); 3) analisis konsep (concept analysis); 4)

analisis tugas (task analysis); dan 5) perumusan tujuan pembel gjaran

(specifying instructional objectives). Setiap analisis yang dilakukan dalam

penelitian ini memiliki tujuan, adapun tujuannya antaralain:

a.  Anaisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan

b.

C.

d.

masal ah dasar yang dihadapi dalam kegiatan pembel gjaran, sehingga
diperlukan adanya pengembangan bahan gjar yang digunakan selamaini.
Sedlain itu, analisis ujung depan juga bertujuan untuk mengetahui sgjauh
mana proses pembel gjaran yang diterapkan oleh guru, sehingga dapat
dibuat alternatif buku penuntun praktikum yang sesuai dengan model
pembel gjaran dan karakteristik siswa.

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kemampuan, dan
pengalaman siswa, baik secaraindividu maupun berkelompok sebagai
gambaran untuk mendesain dalam pengembangan buku penuntun.
Analisis konsep dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi, merinci,
dan menyusun materi yang akan dipelgari dan dikembangkan secara
sistematis. Analisis materi sangat diperlukan untuk mengidentifikas
pengetahuan-pengetahuan pada materi IPA yang akan dikembangkan dan
sebagai sarana pencapaian Kl dan KD.

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan akademis
utama yang dikembangkan dalam pembelgaran. Analisistugasini

mengacu pada K| dan KD.
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e. Perumusan tujuan pembelgaran bertujuan untuk merangkum hasil dari
analisis konsep dan tugas sebagai penentu objek penelitian. Kumpulan
objek tersebut menjadi dasar dalam penyusunan tes dan rancangan buku
yang kemudian di integrasikan ke dalam materi gjar yang digunakan oleh

peneliti.

Setel ah dil akukan beberapa tahapan pada tahap define, maka diperoleh hasil
akhir yaitu gambaran tentang konsep-konsep yang penting untuk digjarkan
kepada siswa, mengetahui kegiatan pembelgaran yang akan dilaksanakan
dengan menggunakan buku penuntun praktikum yang akan dikembangkan, dan
kemudian dijadikan sebagal acuan dalam pembuatan rancangan awal buku

penuntun praktikum dengan model ADI beserta kunci jawabannya.

Pemilihan rancangan penelitian pengembangan perangkat, khususnya buku
penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan dengan model ADI karena
model ADI merupakan model pembelgaran inkuiri yang menggunakan
pendekatan saintifik dengan langkah-langkah ilmiah dalam membangun
pengetahuan siswa melalui metode ilmiah sebagai upaya dalam
mengembangkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
(Sampson dan Gleim, 2009: 465). Salah satu kemampuan siswa yang dapat
dikembangkan melalui model ADI adalah kemampuan dalam berargumentasi

iImiah.

Tahap selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap
perancangan (design). Padatahap ini dilakukan analisis terhadap materi 1PA

yang membutuhkan kegiatan praktikum dalam proses pembel gjarannya.
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Perancangan terhadap komponen-komponen penuntun praktikum meliputi teks
dan gambar terkait kegiatan dengan tujuan untuk melatih kemampuan
argumentas siswa. Pertanyaan-pertanyaan diskusi dibuat secara optimal agar
dapat membantu siswa untuk menemukan konsep penting terkait matei gjar
sistem organisasi kehidupan. Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah
tersedianya teks, gambar beserta kunci jawaban buku penuntun praktikum yang

kemudian siap untuk diproses pada tahap selanjutnya (draft 1).

Setelah itu dilakukan tahap pengembangan (devel op) yang bertujuan untuk
menghasilkan penuntun praktikum beserta kunci jawaban yang layak secara
teoritis sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi sistem
organisas kehidupan. Tahap pengembangan terdiri dari langkah-langkah
sebagal berikut:

1) Telaah dan Vaidas buku penuntun praktikum beserta kunci yang telah
dibuat untuk pertamakali (draft 1), kemudian ditelaah oleh 5 penelaah,
yaitu 1 dosen ahli biologi, 1 dosen ahli IImu Pendidikan Universitas
Lampung dengan kriteriagelar S3, dan 3 guru IPA SMP minimal gelar S1
jurusan biologi untuk mendapatkan saran dan masukan atas kesalahan dan
kekurangan yang terdapat pada draft 1. Untuk mendapatkan hasil yang
optimal, dalam penelitian ini digunakan 3 jenis validasi. Adapun validasi
yang digunakan adal ah sebagal berikut:

a. Validas pedagogik yang digunakan untuk mendapatkan gambaran
tentang kesesuaian format penulisan pada buku penuntun praktikum

yang dikembangkan dengan pembelgjaran biologi.
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b. Validas conten/isi dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang
kesesuaian materi dalam penuntun praktikum yang hendak dikuasai
oleh siswa dengan tujuan pembelgjaran.

c. Validas desain digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang

kesel arasan desain yang diterapkan dalam penuntun praktikum.

Saran yang diperoleh dari hasil telaah dan validasi, digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk menyempurnakan draft 1 menjadi draft 2 buku penuntun

praktikum dengan model ADI yang siap diuji coba pada siswa.

2) Keterbacaan, draft 2 penuntun praktikum selanjutnya diberikan kepada 28
siswa SMP kelas VII untuk mengetahui keterbacaan penuntun praktikum
yang telah dibuat. Data siswa terhadap keterbacaan penuntun praktikum
yang diperoleh, digunakan sebagal bahan pertimbangan untuk
menyempurnakan draft 2 menjadi draft 3 buku penuntun praktikum sistem

organisasi kehidupan dengan model ADI.

Adapun secara skematis tahap pengembangan buku penuntun praktikum sistem
organisasi kehidupan dengan model ADI untuk siswa SMP kelas VI beserta

kuncinya dijelaskan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alur Pendlitian

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Instrumen Validasi Buku Penuntun Praktikum

Instrumen validasi buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan

dengan model ADI untuk siswakelas VII digunakan untuk mengetahui
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kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan serta mendapatkan saran
dan masukan. Instrumen validasi ini berupa daftar cek yang dikembangkan
oleh peneliti dengan mengadaptasi angket oleh Ni’mah (2013: 85-91),
kemudian divalidasi oleh pembimbing. Adapun isi dari instrumen validasi
tersebut berupa rangkaian pernyataan mengenai validitas pedagogik,
validitas content/isi, dan validitas desain. Validator diminta untuk
menanggapi pernyataan dengan memberikan skor penilaian dengan
ketentuan: 1= tidak baik/tidak sesuai; 2= kurang baik/kurang sesuai;

3= baik/sesuai; 4= sangat baik/sangat sesuai. Instrumen validasi diberikan
kepada 1 dosen biologi Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
(MIPA) Universitas Lampung, 1 dosen lImu Pendidikan Universitas

Lampung dan 3 guru biologi SMP untuk mendapatkan saran dan masukan.

. Angket

Angket yang digunakan bertujuan untuk mengetahui keterbacaan buku
penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan dengan model ADI oleh
siswa. Arikunto (2006: 151) mengungkapkan bahwa angket merupakan
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden. Angket disgjikan dalam bentuk pernyataan dengan jawaban

“Ya’ atau “Tidak”.

Angket diberikan kepada setiap siswa kelas VIl yang telah melakukan
kegiatan praktikum sistem organisasi kehidupan dengan model ADI yang
dikembangkan. Angket berupa daftar cek ini dikembangkan oleh peneliti
dengan mengadaptasi angket oleh Ni’mah (2013: 85-91), dan kemudian

divalidasi oleh pembimbing.



3. Lembar Optimasi Buku Penuntun Praktikum
Lembar optimasi penuntun praktikum yang digunakan berfungsi untuk
mencatat argumen yang disusun, terdiri atas: claim, bukti/data pengamatan,
bukti kebenaran (warrant dan backing). Pada lembar optimasi penuntun
praktikum, bukti/data yang diharapkan adalah pengetahuan siswa terhadap
sistem organisasi kehidupan, mulai dari tingkat sel hingga organisme. Data
yang diperoleh dari lembar optimasi ini akan digunakan untuk penyusunan

buku penuntun praktikum.

4. Lembar Observas Keterlaksanaan Praktikum
Lembar observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati
keterlaksanaan penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan dengan
model ADI dalam kegiatan pembelgaran. Lembar observasi diberikan
kepada observer yang mengamati kegiatan praktikum setiap kelompok pada
saat berlangsungnya kegiatan praktikum sistem organisasi kehidupan
dengan model ADI. Lembar observasi ini berupa daftar cek yang
dikembangkan oleh peneliti dengan mengadaptasi |embar observasi oleh
Hasnunidah (2016: 97), kemudian divalidas oleh pembimbing. Lembar
observas keterlaksanaan praktikum diisi dengan cara memberi tanda
checklist pada salah satu kolom penilaian yang telah ditentukan peneliti.
Kolom penilaian terdiri atas kriteria: terlaksana, kurang terlaksana, dan tidak
terlaksana. Lembar observasi ini menggunakan nilai sebagai pengukur

tingkat keterlaksanaan praktikum.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui kegiatan sebagai berikut:
1. Instrumen Validasi Buku Penuntun Praktikum

Instrumen validasi buku penuntun praktikum digunakan untuk mengetahui

kualitas penuntun praktikum yang dikembangkan serta mendapatkan

masukan. Instrumen validasi ini berupa daftar yang berisikan rangkaian
pernyataan mengena validitas pedagogik, validitas content/isi, dan validitas
desain. Hasil validasi yang diperoleh kemudian diolah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban tidak baik/tidak sesuai, kurang baik/kurang
sesuai; baik/sesuai; sangat baik/sangat sesuai. Setiap indikator pada
jawaban tidak baik/tidak sesuai diberikan skor 1, kurang baik/kurang
sesual diberikan skor 2; baik/sesuai diberikan skor 3; dan sangat baik/
sangat sesuai diberikan skor 4.

b. Menghitung persentase skor keidealan setiap aspek dengan rumus

berikut:

Skor rata — rata setiap aspek

% Skor keidealan = 1009
% Skor keidealan Skor tertinggi ideal setiap aSpekX °

c. Mengonsultasikan persentase skor dimasukkan ke dalam kategori

menurut Riduwan (2011: 95) padatabel 1.

Tabel 1. Kriteria Rentang Skor

Per sentase Skor Kategori
0-20 Sangat Kurang
21-40 Kurang Baik
41-60 Cukup Baik
61-80 Bak
81-100 Baik sekali
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2. Angket
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
keterbacaan penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan berbasis
model pembelgjaran ADI oleh siswa. Hasil angket yang diperoleh kemudian
diolah sebagai berikut:
(1) Menghitung jumlah jawaban “Ya” dan “Tidak”. Setiap indikator pada
jawaban “Ya” diberikan skor 1 dan “Tidak” diberikan skor O.

(2) Menghitung persentase skor dengan rumus berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
% Skor = — x100%
Skor tertinggi X Jumlah responden

(3) Mengonsultasikan persentase skor dimasukkan ke dalam kategori

menurut Riduwan (2011: 95) padatabel 2.

Tabel 2. Kriteria Rentang Skor

Per sentase Skor Kategori
0-20 Sangat Kurang
21-40 Kurang Baik
41-60 Cukup Baik
61-80 Baik
81-100 Baik sekali

3. Lembar Optimas Buku Penuntun Praktikum
Berdasarkan lembar optimasi buku penuntun praktikum sistem organisasi
kehidupan dengan model ADI, diambil hasil optimasi yang optimum. Hal
ini dilakukan dengan mempertimbangkan penyusunan argumen sesuai
Model Toulmin berdasarkan kerangka kerja Inch (2006: 41), seperti

ditunjukkan pada Tabel 3. Selain itu, lembar optimasi penuntun praktikum
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juga mencatat waktu yang dibutuhkan untuk melakukan praktikum secara

keseluruhan.

Tabel 3.

Penilaian Argumen menurut Model Toulmin Berdasarkan
Kerangka Kerja Inch (2006: 42)

Skor M odel Kriteria
1 C[claim| Hanyaterdiri dari klaim
2 DK [data, klaim] Terdiri dari datadan klam
3 DKP [data, penjamin, | Terdiri dari data, penjamin (warrant),
klaim] dan klaim
4 DKPB [data, penjamin- Terdiri dari data, penjamin, pendukung
pendukung, Klain penjamin, dan klaim

4. Lembar Observas Keterlaksanaan Prosedur Praktikum

Lembar observas keterlaksanaan prosedur praktikum digunakan untuk

mengumpulkan data mengenai keterlaksanaan prosedur buku penuntun

praktikum sistem organisasi kehidupan dengan model ADI untuk siswa

SMP/MTsKelas VIl. Hasil observas diolah sebagal berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban “terlaksana”, “kurang terlaksana” dan

“tidak terlaksana” yang diisi oleh observer padalembar observas

keterlaksanaan pembel gjaran. Setiap indikator pada sintaks

pembelgjaran yang “terlaksana’ diberikan skor 2, “kurang terlaksana”

diberikan skor 1, dan jika “tidak terlaksana” diberikan skor O.

b. Menghitung persentase penuntun praktikum menggunakan rumus

berikut:

Y kegiatan yang terlaksana

Keterlaksanaan penuntun praktikum (%) = X 100%

Y kegiatan
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c. Mengonsultasikan hasil perhitungan ke dalam kategori keterlaksanaan
penuntun praktikum dengan kriteria menurut Hasnunidah (2016: 97)

seperti ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Interpretasi K eterlaksanaan Penuntun Praktikum

PKP (%) Kriteria
PKP=0 Tak satu kegiatan pun terlaksana
0<PKP< 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana

25<PKP <50 Hampir setengah kegiatan terlaksana

PKP =50 Setengah kegiatan terlaksana
50<PKP <75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75< PKP <100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana

PKP= 100 Seluruh kegiatan terlaksana

PK P = Persentase K eterl aksanaan Penuntun

G.Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan 4 macam data, yaitu 1) data optimasi penuntun
praktikum; 2) data hasil validas penuntun praktikum; 3) data hasil angket
keterbacaan penuntun praktikum oleh siswa; dan 4) data hasil observasi
keterlaksanaan penuntun praktikum. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
statistik deskriptif untuk menunjukkan deskripsi atau profil kualitas buku
penuntun praktikum yang dikembangkan. Nilai statistik deskriptif yang
digunakan meliputi: rata-rata, reratatertinggi, rerata terendah, dan persentase.
Statistik deskriptif digunakan untuk mengolah data yang dihimpun dari
pendapat, komentar, dan saran semua validator dan keterbacaan penuntun
praktikum oleh siswa. Statistik deskriptif juga digunakan untuk menunjukkan
deskripsi hasil optimasi buku penuntun praktikum serta hasil observas
keterlaksanaan prosedur praktikum. Data kualitas buku penuntun praktikum

sistem organisasi kehidupan dengan model ADI untuk siswa SMP kelas VI
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ditentukan dari data hasil validasi buku penuntun praktikum dan angket
keterbacaan siswa terhadap buku penuntun praktikum yang menunjukkan
kriteriaminimal baik (70%), sementara dari hasil optimasi buku penuntun
praktikum minimal memperoleh skor 3, dan dari data hasil observasi
keterlaksanaan buku penuntun praktikum minimal mencapai skor 75% untuk
hasil keterlaksanaan buku penuntun praktikum sehingga buku penuntun
praktikum sistem organisasi kehidupan dengan model ADI yang dikembangkan

valid dan praktis untuk digunakan oleh guru dan siswa.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan yang
digunakan selamaini tidak dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan argumentasi ilmiah. Buku penuntun
praktikum yang dikembangkan terdiri dari: sampul, komponen buku, dan
LKP ADI yang terdiri atas pendahuluan, tujuan, pertanyaan penelitian,
langkah kerja, pembuatan argumentasi, sesi argumentasi, dan laporan.

2. Kondis optimum aat dan bahan yang digunakan pada kegiatan praktikum
yaitu 5 model sel hewan dan tumbuhan, 5 preparat awetan usus halus, 5
preparat batang jagung, 5 mikroskop, 5 tumbuhan cabai, 5 tumbuhan
pacar air, 5 tumbuhan terong dan torso sistem organ.

3. Hasil andisis uji validasi pendidik terhadap buku penuntun praktikum
sistem organisasi kehidupan dengan model ADI memperoleh rata-rata
skor keidealan seluruh aspek 88% dan 82% dengan kriteria “Baik Sekali”.

4. Keterbacaan buku penuntun praktikum sistem organisasi kehidupan
dengan model ADI oleh siswa memperoleh rata-rata skor seluruh aspek

yaitu 91% dengan kriteria “baik sekali”.
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5. Keterlaksanaan penuntun praktikum yang dikembangkan memperoleh
rata-rata skor dari seluruh kegiatan praktikum 98,5% dengan kategori

“hampir seluruh kegiatan terlaksana”.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman peneliti, terdapat beberapa saran yang dapat

disampaikan oleh peneliti terkait pengembangan buku penuntun praktikum

antaralain:

1. Materi dalam buku penuntun praktikum disagjikan berdasarkan sintaks
model Argument-Driven Inquiry (ADI), sehingga jika diimplementasikan
dalam pembel g aran maka harus menggunakan model ADI.

2. Untuk mengoptimalkan penggunaan buku penuntun praktikum sistem
organisasi kehidupan yang telah dikembangkan, maka guru hendaknya
benar-benar memahami model pembelgaran ADI.

3. Buku penuntun praktikum dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan 4-D, namun hanya sampai pada tahap devel ope. Untuk
mengetahui efektifitas penggunaan buku penuntun praktikum dalam
kegiatan pembel g aran, maka disarankan untuk melanjutkan penelitian

hingga tahap keempat yaitu penyebaran (disseminate).
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